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A. Biografi Az Zamakhsysri

Az Zamakhsyari nama lengkapnya Abu sl Gasim Mahmud -
Ibnu Umar al Khawarizmi Az Zamakhsyari, adalah ulama’
terkemuka dari kawasarn Knawarizm, aAsia Tengab. yang hidup
pada abad ke 11 = 12 (5 - 6 H). Ia lahir dari keluarga yang
miskin, tapl cukup mengerti dan taat pada agama, di desa
Zmakhsyar, khwarizm (daerah antara khurasan dan laut Aral),
pada tahun 1075 (467 H), dan wafatl didesa Jurjaniyah, masih
termasuk Khwarizm, pada tahun 1124 (537 H), Fada masa hidup
nya, baik Asia tengah maupun rersia dan Irak berada . dalam

kekuasaan Daulat Bani Salgukgjf

Lendidikan Az Zamakhsyari dimulai dari tempat ting-

galnva kemudian meneruskan Ke Baghdad. la belajar bhahasa
dari seorang guru yang bernama Manshur Abu Madhar, lalu
pergli ke Mekkah. Didaerah - terahir ini Az Zamekhsyari

tinggal cukup lama, dan segala wa<tunya dicurahkan untul
keglatan ilimu pengetahuan, sehingga mendapat gelar "Jarul -
lak, la populer sebagai tokoh dan pemuka para ahli bahasa
terutama ilmu ma'ani dan ilmu bayan, terkenal pula sebagal

peletak dasar Ilmu balaghah dan menjadi sckoguru dalam ilmu

1)Harun Nasution Frof.Dr., KK, Ensiklopedi Islam
Indonesia, Djambatan, Jakarta, 1992, hal. 100&.
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rcm?piauJaP bahasa Arab.

Ia terkenal sebagal Al Imamul Kabir dibidang tafsir,
Hadits, nahwu dan sastra. Ia pun ahli figih. Banyak sekall
Karva-Karyanya yang telah disusun meliputi berbagai nidang

ilmu pengetanuan Islam. Diantaranya kitab tafsir yang sedang

dibahas, terkenal dengan namz "al Kasysyaf", yaitu suatu ki~

tab tafsir yang belum pernah disusun oleh ulama' sesudah -
ht‘a‘;gbjt}

Az Zamakhsyari adalah terkenal sebagal salah se =
orang tokoh Mu'tazilah yang fanatik, sehingga Kemu ttazilah-
annya selalu diungkapkan balk berupa ucapan seperti diucap
kan bila ada orang yang . in berkenalan dengannya, atau

kedalamnya (rumah) ,

minta idzin supaya diperkenankan
maka orang tersebut sering salah menggunakan istilah "Abul
Qasim al Mu'tazily". Ia berusaha sedapat mungkin  dengan
segala kemampuannya membela dan mendukung aliran yang di
anutnya. Karena itu sangat bersemangat “legitimasi ayat
vang mendukung terhadap faham  yang memperkuat alirannya.

Bilamana ada avat yang bertentangan dengan kebenaran ali =

o
*\‘}

rannya, maka tak segan-segah dita'wil sedemikian rupa agar
sesual dengan faham dan pendirian aliran yang di anutnya

4 ; % 3 & N o~ deipl
itu. Namun justru dengan usahanya menentukan . sikap kefa-

natikannya terhadap faham yang diikutl tersebut, merupakan
2"}
< / na (™ ey < . T 2
?}ﬁﬁﬂ voal Qatthan, Mabahits fi Ulumil Qur'an,hal. 388,
o f’ﬁuhdmwau Husain Adz Dzahaby, Tafsir Al Mufassirun,-
Jilid I, hal. 43C.
/
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)Ibid. hal. 430-437.
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pertanda. akan keahlian dan kepandalannya. Sebab pembelaan
yang dikemukakan selalu berbentuk isyarah Yyang sangat

rahasia, tersembunyi diballk ungkapannya Yang indah, 8e -

ningga bentuk pembelaan itu tidak dapat dirasakan cleh
setiap pembaca, kecuall mereka yang mempunyal kemampuan
5)

vang tinggi.

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bah
wa ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan itu telah di
kuasai dan dimiliki oleh Az Zamakhsyari, sehingga ia mampu
menghasikan sebuah karya berupa tafsir yang cukup mendapat
kan tempat dikalangan para mufassir sesudahnya. Kesimpulan
ini beralasan bahwa tidak mungkin Az Zamakhsyari menetap -
kan ketentuan ilmiah bagl seorang mufassir, hanya untuk
orang lain saja. Akan tetapi persyaratan itu disesualkan -

dengan disiplin iimu yang Jjuga dikuasainya.

B. Latar Belakang Disusunnya lafsir Al Kasysyef.

Al Kasysyaf yang merupaken kitab yang dijadikan
referensi oleh para mufassir sesudahnya disusun setelah

melalui beberapa proses dan pertimbangan yang melatarbela-
kangi pematangan situasi cdan kondisi, sehingga mendorong -
Az Zamakhsyari untuk mengembil kKeputusan menyusun kitab

terasebut.

S Manma® Al Qatthan, Op.Cit., hal.369.



Latar belakang pertama naipe ok jelas wendorong Az
7amakhsyari adalan adanyza usulan dan desakan dari rekan
Sﬁﬁa&&ﬁ?&mék Dorongan tersebut timb sul Xarena mereka menge-
tahui dam menyaksikan sendiri ekan keintelektualan dan
keahlian Az 7amakhsyari dalam menafsirkan ayat Al Qurtan,
sebagalmana yang dijelaskan dalan Mugaddimah Al Kasysyafl

sebagal berikut :
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Artinya : "Setiap kali mereka kembali kepadaku tentang
tafsiran sebuah ayat sl <ur'an, maka aku Jelas
kan kepada mereka sebag gian apa yang tersembunyi,
maka mereka menyambut baik dengan rasa Kagum dan
menyebarkennya Karena rasa rindu terhadap kitab
yang disusun, yang memua at penafsiran ayat yang
aku telah 3eléskan diatas. Akhirnya mereka sepa-

kat untuk mengusulkan kepadaku supaya membacakan

mé.bdal Al11 Salim Muﬂri, Al Qurfanul Adrim Waatsaru~
hu f1 Dirasatin Nahwiyal, Al Ma arif AL lskandariyah, tt.,
adlw 2:&({ *

79Abul Qasim Jarullah Mahmud bin Umar Az Zaﬁaxnnyari,
Al Kanvgyaf an Hegaiglt Tenzili ¥a Uyunil Agawil, Jiiid I,-
Sarul FiKr, Beirut, tt., hal.18.




56

kepada mereka penjelasan hakikat Al Jur'an dan
sumber-sumber perkataan tentang perwbahasan segi
segi ta'wil.

pada mulanya Az Jamakhsyari menolak usulan tersebut
pemun karena desakan terus, dan ditambah lagl dengan ada -
nya situasi yang dicekam dengan kelesuan jlmu pengetahuan
khususnya iluu wa'ani dan ilmu Dbayan, serta pembahasan
tentang Al qur'an, maka AZ 7amzakhsyari berkenan membacakan
nya kepada mereka. tada tahap ini az Zamakhsyari hanya

membacakan kepada mereka tentang pembahasan sekitar masa-

1ah yang terkandung dalam surat Al Fatehah dan rahasia
rawatihus suwar, kemudian eberajpa beberapa penjelasan
yang terkandung dalam surat Al Bagarah, Nanun walaupun

format pembahasannya sangat luas, penuh dengan tanya Jjawab,
dengan tidak hanya dijadikan ilmu pengetabuan tetapi Jjuga

supaya di jadikan fanutaﬂ,b)

Kalau dalam pembahasan tafsir pada periocde pertama
formatnya yaltu abad ke VII sangat luas dengan penuh per-
tanyaan dan Jawaban, maka sajian tafsir yang disusun jpada
tahap ini formatnya lebih sederhana, tetapi tidak pmengura-

ngi kepadatan isi dan faidah yang dikandungnya.

M 8>Nani’ Abdul Halim Mahmud, DR., Manahi jul Mufassi-
rin, Darul Fikr, Beirut, tt., hal.105-106.
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¢C. Metode Dan Corak Penafsiran Az Zamakhsyari

setiap orang yang mempunyail keahlian dalam satw bl-

dang disiplin ilmu pengetahuan, kemudian menyusun tafsir
Al wur'an, maka tentu penafsirannya disesualikan dengan
lmu yang dikuasainya. -ecrang sejarawan yang menyusun taf

sir Al Jur an, tentu penafsirannya lebin menempatian aspek
xesajaranén yang dikandung Al wur'an. Demikian juga tafsir
yang ditulis oleh seorang yang ahli hukum ¥slam, abli re -
torika dan ahli tata bahasa Arab, akan dipengaruhi oleh
keahlian masing-masing. Disini Jelas, bahwa keahlian sese-
orang dalam bidang studi tertentu akan banyax me mpengaruhi
metode renafsirannya terhadap Al uWur'an; dan kadang-kadang
penafsiran itu kurang sesuai atau bahkan pembahasannya

* 3 . ‘
sama sekali tidak teraran.a)

Didalam tafsirnya {4l Kasysaf) secara eksplisit Az
Zamakhsyari tidak men jelaskan bagaimana metode yang diguna
kan dalam menafsirkan ayat-ayat Al «ur' an aebaéaim&ﬂa yang
dipergunakan oleh jara penafsir yang lain. la  bermaksud

supaya Orang-orang yang mempelajarinya mencari sendiri.
setelah diteliti tafsir Al Kasysyaf ternyata menggu

nakan metode ra'yu, ini adalah pendapat DR. sayyid Ahmad

&nalilgﬁiendapat ini nampaknya banvak mendapat duiungan =

gyfuhampad Husaln Adz Dzahabl,DR. Penyimpangan-re -
nyimpangan Dalam renafsiran Al wur'an, Raja crafindoe persa
35, Jakarta, 1995, nal.52 e y N -

10)Ahmad Khalil, DR., Dirasah Fil Qur'an, Darul Ha'-
arif, Makkah, tt., hal.119.




58

dari kalengan ahli tafsir, dlantaranya : Az Zarqani, Manna'

Al Qatthan, DR. Shubhi Shaleh, Adz Dzahabi dan lainnya.

Metode yang digunakan oleh Az Zamakhsyari yaitu
menggunakan bahasa didalam menjelaskan maksud ayat, Jjuga -
didukung cleh kemampuannya didalam ilmu ma ani dan ilmu
bayan, ilmu nahwu dan ilmu sharmaf?g) Apabila berhadapan -
dengan ayat, maka dijelaskan menurut makna yang di kandung
kalimat sesuai dengan arti yang dikehendaki cleh bahasa
itu, kemudian diungkapkan sesgi-segl balaghahnya. Ini meru
pakan salah satu cara renafsiran yang biasa dalam tafsir
Al Kasysyaf, dan hal demikian ini sesuai dengan maksud Az
Zamakhsyari yaitu mengungkapkan kekayaan balaghah yang
terkandung dalam ayat yang mampu melemahkan penentang Al
Qur'an, sehingga para penentsng itu tidak mampu men yusun
sepotong ayatpun untuk menandingi Al Qur'an, apalagi sam =
pai satu surat, walasupun haunya yang terpendek. M dalam
uraian penafsiran itu, diungkapkan pula lafadz-lafadz isti
arah , kinayah, majaz dan kemuskilan-kemuskilan balaghah

vang lain dengan sistem tanya jawab,ﬁzf

Fembahasan dalam segi balaghah banyak dititik berat-
kan pade mesalah tamsil dan majaz. Hal ini sering diungkap

kan sewaektu menafsirkan ayat-ayat yang dhahirnya dipandang

”?’m@mr Abdul Halim Manwud, DR., Op.Cit., hal.107.
12)5dz Dzahabi, Op.Cit., Jilid I, hal.443.
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Artinya : "Kemudien Dia menuju Kejpada y@nciptaaﬁrlangit dan
iangit itu masih meru,altan asap, Lalu Dia berkata
kepadanya dan kepada bumi: Datanglah kepadami ke-

duanys menurut perintaliiu dengan suka hati dan
stau terpaksa, keduanya menjawab : Kami datang

dengan suka nati®.15)
sebaliknya bagi manusia, maka kondisinya tidak layak memi -
14ki sifat ketundukan terhadap Allsh, sebab ia adalah makh-

16)

lug yang berakal vang patut untuk dipaksa.

Menurut Az Zamakhsyari, pengertian membawa armanat,
bahwa seseorang yang dibebani amanat itu berarti 'Zkidék
menyanpaikan kepada yang berhak, karema amanat itu sendiri
bagaikan penumpang sebuah kendaraan. KLalau penumpang itu
telah diantar ke tempat tujuan, maka berarti penumpang ter-
sebut dilepas. Begitu jpula amanat, apabila disampaikan yang
berhak, maka amanat® tersepbut sudah dipikulkan. Oleh sebab
itu maka pengertian ayat*431”;41\€§;{f%5;°é}@ggaﬁ Qé*kéfjb\'
berarti langit dan bumi tersaebut telah menerima amanat
untuk dilsksanakan. Sedangkan manusia juga menerima amanat
itu, tetapl hanya untuk dibawa tidak untuk di laksanakan .

{tulah sebabnya, maka manusia itu dicap nista dan hed@h.17§

3alah satu contoh lain adalah penafsiran ayat 255

surat AL Bagaralh :

B Dlppll s 22 g

: ’ &
15);pid., hal. 774.
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16?Az -amakhsyari, Op.Cit., LJilid I1I, hal.&d5.
17)1bid., hal.275.
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Artinya : TAursi Allah meliputi langit dan buml“.1j)

Az ‘amakhsyari mengartikan kata "kursi" menjadl em-

pat @
4. Kata tkursi” hanya sebagal perumpamaan belaka atas
keagungan Allah. Disana sebetulnya tidak ada Kursi

dan tidak ada tempat yang mendudukinya.
Sebagaimana ungkapan dalam avat 67 (surat Az Zumar :
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Artinya : "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengagungan yang semestinya padahal bumi
seluruhnya dalam genggaman-iya pada hari
kiamat dan langit digulung ZIengan tangan
Kanannya. Maha suci Tubhan dan Maha Tinggl
Dia dari apa vang mereka persekutukan”.19)

Dalam ayat inipun hanya merujakan perumpamaan terha -

dap keagungan dan kebesaran Allah.

5. Pengertian "kursi' adalah ilmu Allah, kemudian di
uspamskan dengan Kursi, karena ilmu Allah itu menjadi
gandaran orang-orang beriman.

3, Mursi” Jjuga berarti sebagal kerajaan Allak. Disebut

kursi karena menjadi kursi bagi setiap raja.

L, Ungkepan Juga mempunyal pengertian sebagal makhlug-

18), . ek
‘Depag. RE., Op.Cit., hal.63.

1 9)%%%, , bal.755.
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Allah vang diciptakan dan ditempatkan di Arsy, ber =

0
nama kursi.© )

contah lain lagl adalah pernafsiran ayat 21 surat A
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Artinya : "Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini
kepada sebuah gupung, pasti kamu .akan wmelihstnya
tunduk terpecah belab disebabkan takut kepadsa

allah., Dan perumpamaan«perumpamaan itu Kami buat
untuk manusia supaya mereka berfikir".21)

Az Zamakhsyari manyebut ayat diatas sebagal tamsil
dengan tujuan wen jelaskan manusia karena beberapa sifat
antara lain :

a. Kerena hatinya keras.
b. Karena bila membaca Al Qur'an menusia kurang kKhusu'

kurang meresapl dan mendalami ancaman dan larangan -
22)

perlu diketahai, bahwa walaupun metode penafsiran -
Az Zamakhsyari, populer dengan metode ra'yuw, namun di

beberaps penafsirannya masih kita Jumpai pula penafsiran

vang menggunakan rivayat dengan tanpa menyebutkan sanadnya.

207ss Lamakbsyari, Op.Cits, Jilid I, hal.383.
21)pepag. RL., QpsCit., Bal.919.
22),, 7amakbsyari, Op.Cit., Jilid IV, bal.87.
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seperti yang terdapat dalam penafsiran Surat All Tmran

ayat 191 ¢
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Artinya : "(Yaltu, orang-orang yang wengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring-
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): Ya Tunan Kami,tiada e «
lah Englkau menciytakan Lni dengan sia-sia, Mabs
3uci Engkau, maka pelinafalah kami dari siksa
neraka®.23

nz Zamakhsyari dalam menafsirkan arti kata * X&\ks "

mpengambil riwayat dari ITbnu Umar sebagal berikut :
E_ﬁff:)-;'”‘ (‘e;" sl o oY g Jo Y b o+
b Jlas Al OS2 0 L2 M\ PRV ¢
Celis Ut el Al e Ol G

Ti§°§i§\ u¥>¢55‘ {A;gvj&=5j%

Artinya ¢ "Dari Ibnu Umar dan Urwah bim Zubair serta sego-
longam orang, bahwa pada hari raya mereka bersa-
ma-sema pergi ketempat Shalat, kemudian mereka

menyebut nama Allah. Lalu berkatalah sebagian da

ri mereka, Allah telah berfirman : mwereka menye-

but nama Allah dengen verdiri dan duduk. Maka
berdiriiah mereka sambil menyebut nama Allah.24)

§3?Eapag.‘ﬁi., gEgCit.. hal.110.
24)Az Zampkhsyari, Op.Cit., Jilid I, hal. 488.
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Sedangkan corak penafsiran az Zamakhsyari, menurut
pendapat Muhammad Abduh, adalah menitikberatkan pada segl
hahasa AL Qur’an, gserta hal-hal yang berbubungan dengan

o]~
macam-pacam ilmu balaghaﬁﬁ“))

rendapat severti diatas nampak banyak wendapat duku
ngan dari para ahli tafsir, seperti Musain adz Dzahabi, Az

zargani, Frof. DR. . M. Hasbi Ash Shiddigqie dan lain-lain.

Dengan demikiai, maka corak penafsiran Az Zamakh -
syari dalam tafsirnya Al Kasysyaf adalah dititikberatikan =
pada ungkapan keindahan gaya bahasa Al Qur'an serta neng
ungkapkan ayat-ayat yang berhubungan dengan FOKOK agidah
sesual dengan keyakinan Mu'tazilah. Bal inmi sesual dengan
pendapat lbnu Khaldun yang dikutip Manna' Al Gaththan da-
lam kitabnya yang berjudul Mabahits £i Ulumil Qur'an seba-

gai berikut ¢

#piantara tafsir yang paling baik jalam wembahas ilmu  1'
rab dan ilmu balaghah adalah kitab tafsir Az Zamakhsyari
(AL Kasysyaf) ia adalah seoryng penduduk Khawarizmi, Iraq.
Hanya saja oleh pengarangnya menganut faham Mu’ tazilah ,
maka setiap menghadapi ayat-ayat Al Gur'an dengan metode

balaghah, ia.Jedikan hujjah untuk memperkuat madzhabnya
6)

e

vang 3esat®™,

25 Jin.. : - a A o .
/3ayyid Rasyid Ridha, Tafsir al Manar, Jilid I, Da-
rul Ma'rifat, Beirut, Libanon, tt., hal.17.

~CN

2G) ‘1 Aathtl av. O 1z
O )Manna' Al Qaththan, Op.Cit., hal. 370.
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nari uraian diatas dapat disimpulkan banwa @

penafsiran Az 7 amakhsvari adalah menggunakan metode
ra'vu yang berpedoman kepada kemampuan bahasa dari
segl balaghahnya untuk membedakan arti yang hakekat

dengan artl yang majac.

Dalam menerangkan maina ayat AZ Zamakhsyari sering
berpegang vada bahasa dengan memperhatikan ilmu ma'ani

dan ilwmu bayan.

Dalamw menafsirkan ayat yang mengandung pengertian yang

tidak selayaknya pagi Allah, maka ayat tersebut di

kategorikan sebagai lafadz majaz atau tamsil.

Menjelaskan Al Qur'an dengan menggunakan riwayat, wa-

laupun tidak lengkap sanadnya, seperti menerangkan=
tentang asbabun nuzul dan keutamaan beberapa surat

dalam Al qur'an.

Corak penafsiran Az Zamakhsyari dalam tafsirnya Al
Kasysyaf adalah di titikberatkan pada ungkapan keinda=-
nan gaya bahasa Al qurtan serta mengungkapkan ayat -
ayat yang herhubungan dengan pokok ajaran sesual de-

ngan fabam yang dianutnya vaitu Muttazilah.



makhsvari Tentang Avat-Avat mutas yabihat
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D. Fenafsiran Az Z

Fada sub bab terdabulu telah disinggung bahwa Az
7amakhsyari adalah termasuk salah seorang pengikut Mutta -
zilah yang fanatik. Namun apakah kefanatikannya tersebul
pempengaruhl pola penafsirannya terhadap Al Qur'an 7 Ferta-
nyaan ini tidak hanya meminta Jjawaban Y&ng begltu 'ﬁiﬂgkat
akan tetapl memerlukan yen@litiah yang cukup dengan menper
hatikan yenafsiraﬁwpenafﬁiraﬁnya yvang dimuat dalam kitab

+afsir Al Kasysyaf guma memperoleh kesimpulan yang benar.

Untuk itu perlu dipsparkan beberata hazil pemnafsiran
Az zamakhsyari, khususnya terhadap ayat-ayat yang penafsi-

rannya diperselisihkar antara golongan lain (sunni) :
4. surat Al Fath ayat 10

op annPabo il 3y s 10O

, ?Jw)\

artinya : "Bahwasanya orang-crang yang berjanji setia-
kerada kamu, sesungguhnya mereka berjanji
setia kepada Allah. Tangan hllah diatas ta -

ngan mereka".27)

vengertian "tangan Allah" didalam Al vasysyaf dital-
airkan dengan tangal Rasulullah yang terletak berada diatas
tangan orang-orang yang sedang me lakukan baiat {(bai'atur

ridiwan). renafsiran Al xasysyaf sepertl jtu didasari oleh

ey

Depag. RI.s Q&.g&i,s hal.838.
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pendirian bahwa Allah tidak bertubuh dan tidak pula ber -~
anggota badan. Oleh karena itu menurut Az Zamakhsyari,ayat
tersebut memberikan pengertian bahwa mengikat perjanjian
dengan Resulullah sama artinya dengan mengikat perjanjlan

kepada Allah, sepertl firman Allah :
,A&%Lb%@v{,m}t}%w

Artinya : "Barang siapa yang taat (tunduk) kepada Rasul
perarti ia tunduk kepada Allah".28)

2. Surat Al Bagarah ayat 115
w?

00 a g he Pl by 5,
) e ({\:\5, %&U ,ﬁ:i.!\ L)'

Artinye ¢ P"Dan kepunyaan Allah timur dan barat, maka
kemanapun kamu menghadap, disitulah dajah
Allah, sesunggubnya Allah Maha Luas (rahmat

Nys) lagi Maha Mengetahui".29)

Terhadap ayat lni Az Zamakhsyarli memberkan tafsiran,
bahwa belahan bumi barat, +imur maupun seluruhnya adalah
mdlik Allah. Dialah ysng menguasainyaﬁ Karena itu dimana -
pun Kama menghadapkan wajan ke arah kiblat, meka itulah a-
rah yang diperintahkan dan A1 ridhai allsh. Artinya apabi
la kamu berhalangsn shalat di masjidil Haram atau diBaitul

Maqdis, maka boleh shalat ditempat manapun yang di sukal

-
74z zamakbsyari, Qp:Git., Jilid ITI, hal.543.
29!%;&&&. F{I, ® QE.C&, ES h&.lu 51 L]
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gebab Allah telah menjadikan selurun bagian bumi sebagal
masjid (tempatl shalat). Hadapkanlah mukamu dari arah {tem~
pat) yang kamu sukal itu keerah kiblat, karena'yada prin
sipnya menghada;kan muka itu bisa dilakukan dimana saja,
tidak hanya terbatas pada gatu masjid rertentu dan ‘tempat

30
vang tertentu pula.’ )

Lepafsiran diatas nampak ada semacal penambahan ka=
ta yaitu pada potongan ayat " X}iéﬁLbjé % Di sini
Az 7amakhsyari memberikan tambshan dengan pepafsiran - ndi
manapun kamu menghadapkan wajah kearah kiplat". renafsiran

gsepertl ini didasari oleh ayat :

sF

q~§@QZ ;§§392ﬁ7 iﬁé}5 e§j§»£;£&j gﬁlrilAgyri{)lxii-dilgg?Lg uijg
nd™ “ ;

Artinya "Hadapkanlah wajahmu ke arah mas3jidil Haram, dan

dimana saja kamu berada, maka hadajkan wajah-
mu kearshnya".31)

Selanjuiknya Az Zamakhsyari mengemukakan beberapa ri-

wayat sebagail berikut :
- - ¢ i . S W . _
a’w*@“?i}’ \_[;’“\ ZL}?‘})\{}Q’J""’“’“‘S\ ohD 2 "‘“Sj . J%M.J“iui‘

artinya : "Dari Itnu Usar : Ayat ipi turun berkenaan de
ngan shalat orang-orang yang sedang bepergian
diatas kendaraan, diperkenankan menghadap me-
ngikuti arah kendaraan tersebut’.

e sz (1 ) s o de sl Zed oo

307az zamakhsyari, Op.Cit., Jilid T, bal.306.
4 ) )
3V )pepag. RI., Op.Cit., hal.38.



Artinya -

AP PR e (}Js,i.}u_%w |t W5

npari Atha': Ada segoiongan kaum sedang buta
{bingung) tentang arah kiblat. Kemudian mere-
ka shalat menghadap Kearan yang berbeda- reda
{sesual dengan ijtihadnya masing-masingl. Se-
telah shubuh tiba ternvata arah yang mereka
tunjuk tersebut tidak terat, maka perbuatan
mereka dianggap udzur”.

c. Menurut sebagian pendapat yang dimaksud oleh ayat

L ]

dap ad

sa, bukan bagi orang=-orang yang sedang shalat.

£
t ’ .
Loz w yang artinya kemana saja kamu mengha =

alah diperuntukkan bagi orang-orang yang berdo

32)

Setelah mengemukakan komentarnya, Az Zamakhsyari -

agaknya memandang jerlu untuk mengemuKkakan riwayat-riwayat

sebagaimana

pendapatnya,

diatas walaupun sSaia sekali berbeda dengan

tanpa mengemukakan kesimpulan mana dlantara

p@nafsiranwpenafsiran terasebut yang lebih benar.

v

Artinya

3, Surat Thaaha ayat 5

N A o |
s ool J 2

. nY¥aitu Tuhan Yang Maha remurah, yang berse-
mayam diatas arsy®.33)

Az “amakhsyari memberi komentar terhadap arti "“ber-

semavam diatas Arsy" sebagal kata kinayah. Sedangkan pe-

pgertian sebenarnya menurut komentarnya adalah "berkuasan,

2! )2 Zamakhsyari, Loc.Cit., Jilid I, hal.306.

R
33)Depag. RI., Qp.Clt., hal.476.
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¥ grena itu maka ungkapan nFulan tingegal \bersemayam) diatas
arasy" mepurut kompentar Az Zamakhsyari, artinya adalah
wrulan berkuasa diatas are 23y", walaupun tidak duduk diatas
nys.- zi )

“ dalam ayat di

Dengan demiklan, peng gertian "“istiwa
atas oleh Az Zamakhsyari ditafsirkan dengan kKekuasaan, tan-
pa duduk atau tinggal diatasnya.

periu diketahui bahwa kementar Az Zamakhsvari terha-
dap ayat diatas, secara langsung tidak disandartkan kepada
dirinya sendiri. Akan tetapi disandarkan kepada orang-o rang
arab dengan ungkapan "mereka menjadikan kata igtiwa' seba-

35)

2

gal kata kin ayah".”

L. Surat AL Isra’' ayat 15
W

“ . .o ., b

Artinya : "Dan Kami tidak akan mengadzab (mﬂnyiksa)
helum Kami mengutus seorang Rasul".36)

Terhadap ayat inl Az Zamakhsyari memberl komentar bah
wa memberi nasehat yang mengandung kesan bahwa aAilah  akan
menyiksa suatu kaum kalau telah mempunyal alasam ( hujjah )

yang telah tetap yaitu dengan mengutus seorang Rasul, ada-

¢ 1
;:)az Zamakhsyari, Up.Cit., Jilid II, hal.530.
2
Ibid,

«,. \
;

B

F);‘%%Jagt BID # OE” Uitv 3 hal 54’36
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s

lah tidak boleh {tidak sah). 3elanjutnya Az Zamekhsyari me
ngajukan pertanyaan : Apabila anda berkata, pendapat yang
berketepatan bahwa sesunguhnya hujjah (alasan menyiksa ba-
gl Allah) itu sudah ada sebelum diutusnya Rasul karena
mereka telah memiliki dalil (petunjuit) ékal vang dapat di

pergunakan mengetahul Allah, akan tetapi mereka mengesam -

pingkan skal tersebut, dan olel sebab itu mereka berhak
mendapat siksa akibat wecercbohannya, adalah tidak bisa

dibenarkan, maka aku menjawab : "Jebenarnya diutusnya Ra-
sul itu hanya berfungsi memberi peringatan kerada manusia-
supaya mereka menpergunakan dan memfungdikan akalnya serta
membangunkan akal manusia dari kealpaan. Dengan begitu ma
ka manusia tidak lagl mengucapkan alagsannya : Kami telah
lupa, maka utuslak kepada kami seorang Rasul yang memperi-
ngatkan supaya Kaml berfikir mempergunakan dalil (petunguk}

27)

akal™,

Dengan demiklan, pengertian ayat dlatas bukan Dber-
fungsi sebagai penjelasan bahwa tolak ukur perbuatan baik
buruk manusia itu adalah syari'at, akan tetapi akal manu -
sia itu sendiri. Karemz itu, walaupun tanpa Rasul, Alleh
telah berhak untuk menyiksa siapa saja diantara hamba~Nva

yang menyalahl aturan yang dianggap baik oleh akal, maka

fungsi diutusnya seorang Rasul bukan sebagal pembawa petun

7) . ;
37)pnz zamekhsyari, Op.Cit., Jilid II, hal.4b1,
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juk kebenaran yang menjadi standar perbuatan manusia, akan
tetari hanya mempertegas petunjuk akal ysng sudah dimiliki

cleh manusia.

5, Surat Al Bagarah ayat 272

-
£

L e , Y
s o &0l G B e
%
artinya : "Bukan menjadi kewajiban menjadikan mereka
mendapat petunjuk, Akan tetapi Allab-lah -

yang memberi petunjuk kepada siapa yang di
kehendakinya".38)

Az 7Zamakhsvari memberi komentar, bahwa memberikan
petunjuk bukan sebagal kewajiban Rasulullah. Beliau hanya
bertugas menyampaikan. sesungguhnya demlkian, potongan a -
yat ysng artinya "akan tetaji Alla-lah vang mewberi petun-
maksudnya bukan seperti pengertian diatas, akan tetapl
vang cimaksud petunjuk dalam ayat yang bersangkutan ialah
Ugnugerah®, Oleh sebab itu, maka potongan ayat mempunyal -
pengertian bahwa Allah hanya memberikan amugerah kepada
orang-orang yang mengerti bahwa anugerah itu bermanfaat ba
gi dirinya. Kemudian dengan anugerah tersebut,manusia akan

”
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang terlarang.Bj)

REY ;

“g)Az zamakhsyari, Q0p.Cit., Jilid I, hal.397.

X



6. Surat Ali Imran ayat &

S PSR PAP S Y

Artinya :

, TR TR T )
Closh zav e © azn ahal G

nYa Tuhan kami, janganlah engkau Jadiken
nati kami cenderung kepada Kesesatan sesu-
dah engkau mewberi petunjuk kepada kami,
dan karuniskanlah kepada kami rahmat dari
sisi engksu. Sesungguhaya enghau Maha Pewm~
berin.40)

Di dalam Al Kasysyaf akan kita temukan bahwa kKowen-

tar " t;fJAE t:}yg " glartikan "jangan engkau memberi

cobaan kepadaku yang menvebabkan hatika condong kerada

kesesatan®,

5 " ot
Sedangkan komentar potongan ayat" LV*:J-F AN YL

diartikan "jangenlah engkau menghentikan anugerabmu kepada

ku setelan engkau memberikan anugerah?.&%)

&

7. Surat Al A'raf ayat 43

e s o
(o tS L U boss &2 Akl ,)-_4 LG,

Artinya @

e Lss (A Y

"Jagala puji bagi Allah yang telah menunjuk
kan kami kepada (surga) ini. Dan kami seka-
11 - kali tidak akan mendapat petunjuk, Ka=
lau engkau tidak memberi kami petunjuk®.42 )

QQ)D&pagq RL., OgaCitv, hal.76.
Qﬁ}Az Zzamakhsyari, Qp.Cit., Jilid I, hal.413.

42)

/Depag. RL., Qp.Cit., hal.228.
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Komentar yang tertuang dalam Al Kasysyaf mengenal
potongan ayat o ﬂjﬁ\x**$J@ " yang makna lughatnya telah
menunjukkan, ditafsiri dengan penge artian mewberi petunjuk
atau taufiq, sehingga dengan taufig itu manusia akan mampu
menuju kebahagiaan yang besar yaitu iman dan amal shaleh.
Begitu pula komentar Az Zamal >ya€ terhadap pengertian pe
tunjuk daslam potongan ayat"*@h \«;Jmf.ﬁ ‘ij} & W@J st\pﬁ H
?atm petunjuk disini dikomentari sebagal anugerah dan tau-

?i

fi q.

Dari komentar Az Zamakhsyari ketiga ayat  terakhir
diatas timbul suatu kesan bahwa merurut Az Zamskhsyari pe-=
tunjuk Tuhan yang ada pada manusia itu bukan ciptaan Tuhan,
akan tetapi manusia itu sendirilah yang menghasilkan. Ty
hat, dalam hal ini hanya memberikan anugerah yang menyebab

kan timbulnya petunjux tersebut, didalam diri manusia.

8. Surat Ash Shaffat ayat 96

‘ O g g éw

Artinya : "Allablah yvang penciptakan kamu . dan apa
vang kKamu | @zauaf" L4ty )

Terhadap ayat ini Az Lemakhsyari memberi komentar

hegini "Allabh-lah yang menciptakan kamu dan benda - venda

03 - f o cr . :
)ffAz Zamakhsvari, Op.Cit., Jilid IX, hal.7S.

G4y ), ' i A _
)pepag. RI., Op.Cit., hal.72h.
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yang kamua buat (patung)”. Penafsiran demikian  dilandesi

3

sieh ayat 56 surat Al Ambiya' :
|

L S RUSHITY PRI é”'l"} e

Artinya : "Ibrahim berkata, sebenarnya Tuhan Kamu adalah
Tuhan langit dan bumi yang telah meaciptakan -
nya".45)

Untuk menjelaskan penafsirannya, Az Zamakns yari mee
ngajukan pertanyaan "hagaimana prosesnya suatu benda di
ciptakan oleh Allah tetapi dikerjakan manusia 7" pertanya
an ini dijawab sendiri olen Az Zamakhsyari, babus persoa -~
1an ini seperti pekerjaan tukang kayu membuat pintu dan
kursi. Maksudnya yang mengerjakan modal dan hentuk  benda
terseput adalah manusia, sesul dengan modal yang dikebhen-
dakl oleh manusia itu sendiri. Sedangkan yang menciptakan
46)

materi {(kursi / pintu) yang dibentuk adalah Allah.

Fenafsiran demikian, dapa® membuahkan Sebuah kesimpu
l1sr banwa menusia mempunyail Xehendak dan memiliki kemampu-~
an untuk berbuat sesual dengan kehendak tersebut, artinya
segala perbuatan manusia yang dikerjakan sesual dengan

kehendaknya itu diciptakan sendiri.,

g, Surat Yunus ayat 44

. A. ey Q. ' - ) ‘ .
\,{,)w (FW\ u«’u‘ L.J'&!.f” \\im:fw B Lj\ {\lb,: 4 abt gj‘,

%immg, RI., Op.Cit., hal.502.
4634z zamekhsyari, Up.Cit., Jilid IXX, hal.346.
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Artinya : "Sesungguhnya Allah tidek berbuat = dhalim
kepasda manusia sedikitpun. Akan tetapli ma-

pusia itulah yang berbuat dhalim kepada
diri mereka sendiri".47)

Ayat ini ditafsirkan bahwa Allah tidsk mengurangi
sesuatu vang berhubungan dengan Kemashlahatan Eonusia.
Akan tetapi manusia jtu sendirilah yang p@r%ua% dhalim ter
hadap dirinya dengan berbuat kufur dan mendustakan kebe-
naran. artinya siksa yang ditimpakan kepada panuslia yang
demikian ini besuk di hari kiamatl adalah sesual dengan
keadilan. Sebab Allah tidak berlaku dhalim kepada mereka,
tetapl mereka sendiri vang berbuatl aniaya dengan melakukan

: 4 48)
sesuatu vang menyebabkan terjadinya siksaan. )

40. Surat Az Zumar ayat 62

P ) , ) S ST,
P e e 5 e Sl

- \'K

Artinya : "Allsh menciptakan segala sesuatu, dan Bia
memelihara segala sesuatu".49) :

Terhadap ayat ipni Az Zamekhsyari tidak memberikan

’ end
xomentar sama sakali.”o’

44. Surat Al Bagarah ayat 81 dan 82
~ ) & M .
- s L S T S T+ -~ . f
— Awu«f4~?“eﬁ9 Tap o=t T A s f*gjﬁaJ$.

l‘! f‘)epagﬂ RI. ¢ 9 0 ® (.:’i.’tw [ iﬁlﬁi}me z;i 3@

48)Az Zamakhsyari, Gk.Cit., Jilid 1T, hal.239.
S o AR

?/Depag. RL., Qp.Cit., hal.755.
= \ A ) }
50)pz semakhsyari, Qp.Cit., Jilid IIT, hal.4d6.
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Artinya @ "{ Bukan demikian), yang: benar, barangsiapa

#
berbuat dosa dan ia telah diliputi cleh
dosanya, merexa itulah ponghuni neraka,
mereka kekal didalamnya".5

¥

sl ) : )
2 - M\,én\ LA;}D% \i/\.;_x J‘ ‘_:_&gxm,fiﬁ,,ﬂ }/@LE B/ b)ﬁi\ L'fyi‘\/d‘iwff

!
SEIY S TN PSPy

Artinya : 'Dan orang-orang yang periman serta bera -
mal shaleh, mereka itu penghuni SYUrga
mereka kekal didalamnya".52)

Lafadz " %5% m jalam ayat diatas sebagal Jawaban

kepastian dari rerkataan orang Quraisy "api neraka tidak

akan menyentuh kami sama sekali®., pPertanyaan ini di Jjawab

oleh Al Qur'an dengan menggunakan " UA? " yang mengan-
dung arti "bukan demikian, apl neraka akan menyentuhmu
selama-lamanya®. renafsiran demikian adalah berdasarkan

potongan ayat yang artinya mereka kekal dineraka (

# * ,:,, - ® AL

QQj%LLP\Sﬁfegj. Oleh seba itu pengertian ® Av g
) - P

didalam potongan ayat " g eSO m o menurut

Az Zamakhsyari adalah adalah dosa pesar vang telah mengua-

- A
sai seseorang dengan tanpa adanva. upaya taubat.bB}

5““? {*’Bl,ag. R.I.- * GE: C,;‘;t.c 3 héil, 25.
521 bia.
53),
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e

Dengan penafsirasn yang demikian itu nmampak  seKa.l
bahwa orang yang berbuat dosa besar dau tidak bertaubat, -
maka pasti akan kekal dineraka, dan oleh sebab itu  tldak

pungkin mendapat ampunan Tuhan sawa sekall.
Adapun terhadap avat berikutnya Az Zamakhsyari ti-

dak memberi xomentar samasekall.

45, Surat An Nisa' ayat 48

BB NI A SR Yy O e wrl Ol
oL 4

Artinya : "Sesungguinya allah tidak akan mengampuni
dosa sylrik dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain itu bagi siapa Yyang dikenda-
kinya".54)

Komentar Az Zamekhsyari terhadap ayat ini mengambil
riwayat tentang kisah Thu'mah yang mati dalam keadaan syi-
rik. Di samping itu juga mengambil riwayat yang nenjelas
kan bahwa ada seorang yang sudah lanjut usia datang mengha
dap kepada Nabi dengan berkata, "Saya ini secrang vang
sudah tua, gemar melakukan dosa. skan tetapi tidak menye -
kutukan Allah dan tidak mengambil penclong selain~Nya. Apa
bila saya berbuat doza, maka hal itu saya lakukan hukan
karena menentang Allah dan bukan yula menyombongl kepada

Nya. Sekarang Saya telah menyesali perbuatan itu dan telah

54)pepag. RI., Op.Cit., hal.126.
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nertaubat serta wemonon ampun kepada-Nya. Bagaimana penda-
patmu wahal Rasul, tentang keadaanku ini disisi Tuhan ? Ha

i
ka turunlah ayat tersebut,)J)

1%, Surat Al Ma‘'idah ayat 18

ra—»--l

—t
i‘ ¢ & -
S-\..Mﬁi H J*"”Q ‘w’w' «‘}xwﬁs\_‘ﬁ S-%‘x.,._:“wff u-»k’ r_g.__ﬁ}

st

Artinya : "Dia pengampuni orang-orang yang dikehen -
£
&

dan menyiksa siapa yang di kehendaki
oo
syﬁ L E}":}j

Menurut komentar Az 7amakhsyari, bahwa yang di mak
sud dengan crang-orang yang diampuni oleh Allah didalam =
avat ini adalab mereka yang taat kepada Allah, Sedang © -
rang - orang yang disiksa menurut kehendak allan dalarn

ayat ini adalah orang-orang Yyang durhaka kepada Aliah.’f)

44, Surat Ali Imran ayat 104
13
. g . . o- - . &
J,z)_ml(\- o Nﬁ\)ﬁ\)\ﬁ‘ . )«ﬁv«i“‘ ‘a,)\)&’)‘«l M\ él»—h k.}g"'”ij
.. " B . ;
) ;&xi‘§§>kiA*L;\ v)ﬁwwx S O b= s

Artinya : "Dan nendaklah ada di antara kamu segolo -~
ngan umat yang menyeru kepada kebajikan, -
menyuruh kepada yang pa' ruf dan  mencegah

[N

55Jp, 7amakhsyari, Op.Cit., Jilid I, hal.564.
[N Hmmmmm— d

?6’D@pag. RI., Op.Cit., hal.161.

57)az 7amakhsyari, Op.Cit., Jilid I, hal.602.
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dari yang munkar ; merekalah orang-orang Yang
beruntungh.58)

Mepnurut komentar Az zamakhsyari, perintah menyeru
berbuat kebaikan seperti yang yertuang dalam ayal diatas,
adaliah fardzu kifayah, sebab " Lr? " dalam ayat terse-
but menunjukkan arti sebaglan. relaksana sSaeruan harus
terdiri dari orang-orang vang mengerti tentang kebalkan
dan kemungkaran, serta mengerti cara melaksanakan seruan
{tu. Untuk melengkapi komentarnya Az Zamakhsyari mengete-
ngaltkan beberapa riwayat yeng berhubungan dengan keutama

an amar ma'ruf nahi munkar. antara lain ialah hadits Ha=

iﬁu}ﬁvZAJﬁa;wf%kw;;;j}ijng%éJggéij;rmlLb)ﬁi A

i-/h;-g‘" . . . £ .
A L»ﬁ ﬁu»g}ﬁfj?<“£}*éxﬁ ggl,tkyzg abﬁaw)‘h_g

Artinya : "Barangsiapa yang menganjurkan perbuatan ma’ ruf
dan mencegah perbuatan munkar, maka ia termasuk
khalifah allah dibumi, Khalifah rasul dan Al
qur'an™.

Adapun mencegali perbuatan mungkar, menurut Az Zamakhsyari
adalah wajiib secara keseluruhan, karena meninggalkan se-

5

_ , )
luruh perbuatan mungkar itu hukumna wagib.’J’

Sehubungan dengan itu, Az zamakhsvari menjelaskan

58 bepag. Rl., 0p.Cit., hal.93.

« ,
)g)Az zamakhsyari, Qp.Cit., Jilid 1, hal.b452.
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bahwa crang-orang yang mencegah perbuatan mungkar itu harus
mengetahul bahwa perbuatan pbersangkutan memang betul- betul
jelek. Disamping itu hendaknya perbuatan Yyang mangkar ter-
sebut menurut perkiraan orang yvang mencegah mencegah akan

perdmbulkan kema'shiatan, dan bila diadakan pencegahan ti-

~

dak akean mendatangkan kemidharatan yang besar. Berkaitan

}

dengan masalah tersebut, adalah tentang cara melakukan pen-
cegahan. Oleh karena Ltu sz Zamakhsyari ﬂenjeiaﬁkaﬂ' pulia
bahwa cara mencegah kemungkaran itu mulanya narug di mulai
dengan tindakan yang paling lunak. 4spabila dengan cara ini
sasih belum di indahkan, maka boleh dilakukan dengan cara
yang lebih tegas, sesuai dengan maksud mencegah kKepunkapan

itu 3ﬁndiri.60}

. Setelah memperhatlikan hasil-hasil penafsiran Az Za -
makhsyari, maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran terhadap
ayat-ayat yang ade hubungannya dengait pokok-pokok ajaran
(aqidah/ nampak dipengaruii oleh faham yang dianut Az Za -
makhsysri (mu'tazilah), dan sekaligus sebagai - penafsiran
yang bersifat pembelaan terhadap aliran yang dianut., Hanya
saja tidak seluruhnya penyajian disampaikan dengan ungkapan
yang terang-terangan sebagal pembelaan. Penafsiran-penafsi-
rannya yang bernada pembelaan disampaikan dengan bahasa
yang halus, seperti penafsiran terhadap ayat 115 surat Al

Bagarah dan ayat 5 surat Thaaha.

%0)1b1d.
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rada penafsiran ayat 10 surat Al Fath, ayatl 115 surat
Al Bagarah dan ayat 5 surat Thaahs menunjukkan pembelaznnya
terhadap pokok=-pokok ajaran tauhid versi Muftazilah. Ayat-
ayat tasbih dita'wil sedemikian ruga hingga tetap mencermin

can kKe-Zsazan dan kesuclan~Nya dard sifat-sifat yang mirip

Y

ezt

dengan maknluk, Hal ini sesuai dengan cara penafsiran yang
dijpegangl Az zamakhs yarl, sebagalmana yang diterangkan pada

bab terdahulu.

Surat Al Isra' ayat 15, oleh Az zamakhsyari dikcomen-
tari sedemikian rups, Veng menimbulkan kesan bahwa standar
perbuatan manusia, balk maujpun buruk adalah akal manusia -
4 tu sendiri, dan bukan syari'at. Jadi nilal balk dap buruk
bagl perbuatan mamusia itu bukankah syari'at. Syari'at da-
1am hal ini fungsinya hanya mempertegas dan membangunkan a-

kal-akal yang alpa dan tertidur.

Selanjutnya dari ayat 272 surat Al Bagarah, ayat 8
surat Ali Iwmran dan 4% gurat Al Afraf, dapat disimpuikan -
bahwa hati hamba Allah imanusia) adalah terletak pada kekua
saan-Nya. Bila Allah menghendaki untuk memberikan petunjuk
kepadanya, akan ditunjukkan. sebaliknya apabila Allah meng
hendaki seseorang tersebut maka Allah tidsk akan memberi
petunjuk. Akan tetapi bila kita perhatikan penafsiran Az
Zamgkhsyari, nampak sekall bahwa komentarnya terhadap ayat
ayvat diatas dibelokkan dari makna yang nampak itu. M kata

kan bahwa petunjuk ' yang ada pvada manusia itu bukan ciptaan



allah, tetapi ciptaan manusia itu gendiri setelah mempero-
leh anugerah dari Allah. Dengan anugerah dan kebaikan dari
Allah seseorang akan menciptakan petunjuk tersebut. Dengan
demikian dalam penafsiran ini terhadap indikasi bahwa pe~-

nafsirannys dipengaruhi oleh faham Mu'tazilah,

Begitu pula komentar 4z Zamakhsyari terhadap ayat -
96 surat ash shaffat ( L¢5i4§3éyg}ilalzibly ). Komentar
nya terhadap ayat ini membawa kesan bahwa manusia itu be-

. wo

pas berkehendak dan berbuat. Pengertian g)»kzbhﬁﬁ % di
tafsiri sebagal materi yang dibuat, dan bukan rerbuatan
manusia. Hal ini merupakan konsekwensi logis atas pendiri
an Bu'tazilah bahwa manusia itu hertanggung Jawab atas
segala perbuatan yang telah dikerjakannya. Mengan beglitu
keadilan Tuhan dapat terwujud dengan nyata, sesuai dengan

firman-Nya dalam surat Yunus ayat 4k,

Salah satu bukti lagl yang memperkuat kesimpulan di
atas adalsh sikap Az Zamakhsyari terhadap ayat 62 surat
Az Zumar. ayat ini secara tegas wenjelaskan bahwa Alleh -
iah yang menjadiken dan menciptakan segala sesuztu, serta
sekaligus yang memeliharanye. Nawun Az Zamakhsyari — tidak

memberi komentar sama sekail.

Surat Al Bagarah ayat 81, oleh Az Zamskhsyari di
t+afsirkan sekaligus dijadikan dasar, bahwa seseorang yang
telah melakukan dosa besar dan tidak bertaubat tidak akan

diampuni oleh Allah serta skan kekal dineraka.
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Menurut komentar Al Maraghy, pengertian * Aty
dalam tersebut adalah "Svirik". Sedangkan menurut sebagian
ulama', kata " &:wgva # {iu diartikan dcsa pada uBuEnYa,
hanya saja neraka rembatasi "Kekal” sampal pada batas ter-
t@htﬂ.éq} Adapun menuruil riwavat yang dikutip Ivnu Katsir
dard Muhammad bin Ishaq yang diterima dari Muhammad bin
Muhammad, dari sa'id atau Ikrimeh, darl Ibnu Abbas, bahwa

X o
pengertian ® Aspnas ® dalam ayat ini adalah perbuatan -

yang jdentik dengan perbuatan orang-orang yahudl yang sSe-

1alu ingkar. oSehingga dengan kekufuran itu amal baiknya
cama sekali tidak ada. Akan tetapi menurut riwayat yang

dikutip dari Al A'masy dari Abi Ruzain, dari Rabi'bin Khai
tsam, bahwa orang yang kekal dineraka itu adalah orang =
orang yang matl dengan membawa dosa~dosanya sebelum sempat
bertaubat. Dari dua pendapat yang berbeda ini, Ibnu Katsir

perpendapat bahwa pendapat-pendapat tersebut artinya Dber-

7 o

& s P Y C%
dekatan {tidak Jaun berbeda ). 2)

Atas dasar keterangan lLbnu Latsir diatas, maka pe-
nafsiran Az Zamaknsyari agaknya tidak sendirian, tetapi
1 dentik dengan pendapat Al A masy yang diterima dari Rabi®

bin Kheitsam. Kalau kita lihat komentar Ibnu Katsir diatas

b1 % > ¥
,, - /Ahmad Musthafa Al Maraghy, Tafsir Al Maraghy, -
Darul Fikr, Juz I?M:‘Lf“ﬁ%i@, k
2)y ; I - 4
3 ?Imam Jalil gl Khafidz Imamuddin Abil Fida' Ismail
bin Ratsir al Jurasyiu ad Dimisyqi, Tafsir JTbnu Katsir ,
3ingkapura Kota Baharu, ipang, t.t.5 Ji4id 1, hal. 119.
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perarti komentar Az zamakhsyari tidak terlalu salsh, Namun
apabila kita perhatikan konteks pembicaraan ayat tersebut,

maka penafsiran Az zamekhsyari pampak Kurang relevals.

Sebuah buxti lagl yang memperkuat kesimpulan diatas
dan ini malah lebih keras adalah komentar Az Zamahayari

rerhadap avat 93 surat An Nisa' :

U2y i Late 2 (g

v
s

&

= LR L &
pyrn il Ks@r:’f‘ 0ls

A

i \ B + {: Lo . . . .
LoDt L e A ol g ) g duleadl cens 4

artinya : "Dam barangsiapa yang menbunuh secrang mukmin de
ngan sengaja, maka balasannya ialah Janannam,
kekal 1ia digglamnya dan Allah murka kepadanya, -
dan maggutualﬁya serta menyediakan adzab vang
besar baginya".63)

Ayat ini dikomentari dengan membawakan riwayat yang
mendukung bahwa orang mukmin yang melakukan dosa besar dan
tidak hertaubat akan kekal dineraka. Diantara riwayat ter-
sebut disukilkan dari Ibnu Abbas, bahwa taubat geseorang

yang membunuli orang puksin dengan sengaja akan di%olak,

Untuk menperjelas komentarnya dan ini merupakan buk
ti kuat bahwa tafsir Al Kasysyaf dipengarubi cleh faham
vang dianut Az Zamakhsyari, ia mengungkapkan kritik kepada
orang-orang yang berpendapat bahwa orang mikmin yang mem -

bunuh orang islam ialnnya secara sengaja tanpa taubat bisa

E:‘j ) Uepagm E’}LX % P %‘:ﬁﬁn‘éw 9 h&‘il, ?» J? fP{}c
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diampuni esdalah sebagai berikut

“Heran mengapa golongan yang sudah membaca ayat ini
d4an telab mengetahul lsinya serta telah mendengar beberapa
Hadits, dan ucapan Thnu Abbas, masih saja b@ry@ﬁﬁagat‘ba?w
wa orang 1slam yang pembunul mukmin 1aingﬁtaapa @1 ;kﬁﬁi
taubat, dapat di appuni dosa-dosanya. Apakah merexa tidak
memikirkan Al Qur'an, ateu muangkin hatinya terkunci ?....
Bila anda menjawab : Alangkah jelasnya dallil yang terung -
kap dalam firman Allah diatas, baik bagl pembunub yang
musiim maupun yang kefir, yang pertaubat ataupun tidak.
Akan tetapi bagl orang-orang yang bertaubai mendapatl penge
enalian. Olel karena it siapa vyang berpendapat, bahwa pem
bunuh yang beragapa islam tetapi tidak bertaubat termasuk

1418

pengecualian tersebut, maka datngkanlan dalil®.6k)

%, Pandangsn bara Ulama' Terhadap Penafsiran Az Zamahsyari

rTalah dijeleskan didepan vahws tafsir Al Kasysyaf
disusun oleh seorang pengikut #u'tazilah dibidang aqidah,
dan menjadi penganut modzhab Hanafi dibidang figih. Kitab
ini sangat terkenal, tidak seja dikalangan Mu' tazilah, na-

sun dikalangan ahlus sunnahpun mendapat sambutan baik.

Sungguhpun demikian, 1tab ini tidsk terlepas  pula dari

berbagai kcmentar para ulama®.

Nibawah int dikemukakar beberaps pandangan para
ulsma®! terhadap penafsiran Az 7zamakhsvari dalam kitab tai-
sirnya Al Kasysyaf, sebagai berikut :

Muhammad Husain Adz Dzahabl dalam bukunya At Tafsir
wal HMufassirun mengatakan nahwa, tafsir Al Kasysyaf dengan
membersihkan pemikiran-pemikiran NMu®tazilah dari dalamnys

adalah merupakan kitab tafsir Yang belum pernah ada sebe =

34 . v o m
) Az zamakhsyari, Op.Cit., Jilid I, hal.55.
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jumnya. Didalamnya mengungkapkan segl i' jaz ayat Al ar' an

dalam keindahan susunan bahasanya. Belum pernah seorangpun

sebelunnya yang mampu mengungiapkan kepada kita tentang

keindahan dan kebalaghohannya Al quitan sebagalmana AR
g

Zamaxhsyarieé‘)

randangan seperti ini diungkapkan oleh Muhammad Ab-
dul Adzim az Zargani dalam bukunya Manahilul Irfan fi Ulu-
mil Qur'an. Dikatakannya pahwa AL Kasysyaf adalah sebagal
kitab tafsir terbaik untuk dipakai sebagal rujukan dari

segl haiaghahaéé)

Hesbi Ash Shiddiqie, dalam bukunya Sejarah dan
rengantar Ilmu Tafsir / Al Qur'an, mengatakan bahwa tafsir
Al Kasysyaf adalah sebagai kitab tafsir yang paling Daik,
yang dihasilkan dengan {jtihad., Kitab ini disamping di
hargai oleh golongan Mu' tazilah juga dihargal olenh golo =
ngan ahlus sunnah wal jamaah Kecuall penaf&iran-penafgiran

nya yang berb&a‘ﬁu“tazil&h.éf)

14 dalem buku Mabahits fi ulumil Qur'an, Dr. Shubbl
Shaleh menjelaskan bahwa tafsir Al Kasysyaf adalah sebaik

baik kitab tafsir vang lebih banyak berpegang pada akal

65 Tmonammad Husain Adz Dzababi, Qp.Cit., Jilid I, -
hal.abkb, ' B

56 )y ; : ; o

6“*Huhammaﬁ i\bd. Adzim Az zarqani, Manahilul Irfan
£1 Ulumil Qurfan, Jilig II, Isa al Baby al Halaby, tt.,nal.
70.

o7 w L
©7J)p 1. Hasbi Ash Shiddilqie, sejarah dan Peungantar

* Ilmu Tafsir, Bulan Bintang, Jakarts, 1990, hal.243.
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daripada nagl. Kitab ini kosong dari Israiliyat, dan mem-
punyal keistimewaan dengan jpembahasan ilmu balaghah  dan

segi~-segl i'jaz.éb)

BReberapa pandangan diatas, agaknya memberikan kesan
yang positip. Hal ini identik dengan apa yang di ungkapkan
‘oleh Al Ustadz Ibrahim Ad Dasuki didalam bagian akhir ki -
tab tafsir Al Kasysvaf itu sendiri. Dikatakannya bahwa taf
sir Al Kasysyaf adalah merupakan kitab tafsir yang ‘tidak
akan dapat ditemukan sesudahnyva, sebab ia mendiskusikan -
nahwu dan kedudukan lafadz-lafadz bahasa Arab serta azas

azas llmu balag&&hﬁmg)

Sehubungan dengan itu Az Zamakhsyari sendiri Juga
mengemukakan pujiannya terhadap kitab bersangkutan dJdengan

bentuk sya'ir sebagal berikut :

B ‘\ i . ' v . e §
( z‘w"\}“‘ S 2 %;’ Sar AR SEUTS R WS UINE o Ll Ol

-

4 cwp S . _'(» 4 . P e % ) b -

i

rtinva : "Sesungguhnya tafsir didunia ini banyak, akan
tetapi sepanjang umarku tidak ada kitab tafsir
yang menyamai kitab tafsir Al Kasysyafku.
Apabila engkau mencari petunjuk, meka bacalash de
ngar: Kontineo. uaaungguhnya zebodoban itu bagal
kap penyakit, sedang kitab Al Kagysyaf 1tu se -
perti obat". D)

Zaid wibhi Shale u,zzﬂ.” Op.Cit., hal.294.
9)

Az Zamakhsyari, Op.Cit., Jilid I& hal. 307,
‘Muhammad Husaln Adz Dzahabi, Grauit., Jilid I, -

=3

70)
i’b’ﬁl. é;‘js.
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Akan tetapi, meskipun tafsir ini millk golongan Mu®
tazilah yang Komentarnya banyak mendukung pemikirannya,
namun manhajnya paling baik dari manhaj-manhaj tafsir Hu'

tazilah vang lain, sebagaimana dilatakan olen Mashthafa =

L5 2 WY
Iy » » 3 - o - % & &2 . . i,
Ash sShewi Al Juwaini didalam-Manahij fit rafsir. '’

Dari beberapa keterangan diatas dapat disimpulkan
pahwa secara umum tafsir Al KLasysyaf oleh zebagian  besar
para ahli masih dipandang balk, terutaws mengenai penyaji-
an yang mengungkapkan segi-segl keindahan bahasa Al wui' am.
Segi-segl yang menjadi sorotan para ulama' adalah penafsi-
ran vang berhubungan dengan ayat-ayat agldain. Terhadap a -
yat - ayat mutasyabihat, nampak adanya kecenderungan untul
membelokkan penafsiran supaya sesual dengan madzhab  yang

dianut.

MM yushthafa Ash Shawi Al Juwaini, Manahij fit Taf -
sir, Al Ma'arifil Iskandariyah, tt., hal.11Z,

aceRUECEE—a



